BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
5.1.1.Dari proses pemberdayaan yang telah dilakukan oleh Sun3Mart

memberikan kesimpulan bahwa proses pemberdayaan telah
dilaksanakan secara terstruktur dengan mengacu tahapan-tahapan
menurut para ahli dalam bidang tersebut. Segala proses
pemberdayaan yang dilakukan tidak bertentangan dengan syariah
dengan kata lain tidak ada kecurangan yang dilakukan dalam
mengembangkan suatu hal yang dilakukan. Seluruh proses yang ada
dalam pemberdayaan dijalankan sebagaimana mestinya oleh orang-
orang yang mengikuti pemberdayaan ini dan mampu bekerjasama
dengan baik.

5.1.2.Dampak dari pemberdayaan yang dilakukan memperoleh kesimpulan
bahwa, seseorang yang sebelumnya tidak mengikuti pemberdayaan di
Sun3Mart belum mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara
mandiri hingga akhirnya setelah mengikuti segala proses
pemberdayaan dengan baik, mereka mampu mengembangkan segala
potensi yang dimiliki. Orang-orang yang diberdayakan mampu berdaya
tidak hanya dari. segi ekonomi saja melainkan dari segala sisi dan
bidang seperti psikologis dan segi sosial mereka. Orang-orang
tersebut dapat mengembangkan usahanya secara mandiri dengan
memanfaatkan seluruh keahlian, wawasan dan pengalaman yang

mereka miliki.
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5.1.3.Hasil pemberdayaan yang diperoleh yakni, terpenuhinya tujuan dari
pemberdayaan tersebut dalam pribadi masyarakat (kesejahteraan
hidup), menjadikan masyarakat lebih mandiri dalam segala hal,
memunculkan banyak wirausaha baru, membuka banyak lapangan
pekerjaan, menguatkan industri-industri kecil, menambah ilmu dan

wawasan, memperkuat perekonomian daerah.

5.2. Saran
Pemberdayaan yang dilakukan Sun3Mart telah membawa banyak dampak

positif bagi banyak orang. Bahkan, berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti
menunjukkan banyak hasil yang baik. Segala proses pemberdayaan yang
dilakukan telah sesuai dengan aturan yang ada. Diharapkan pemberdayaan yang
dilakukan oleh Sun3Mart ini dapat berkembang lebih banyak lagi dalam
memberdayakan masyarakat kedepannya. Agar kelak Sun3Mart dapat menjadi
acuan banyak UMKM lainnya sebagai pelaku UMKM yang mampu
memberdayakan banyak masyarakat dengan segala potensi yang dimiliki.

Hal-hal yang dilakukan dalam pemberdayaan semoga terus dijalankan
sesuai dengan aturan yang ada agar proses pemberdayaan berjalan sesuai
dengan tujuan pemberdayaan yang diinginkan. Serta terus mengawasi orang-
orang yang telah diberdayakan mulai awal hingga mereka mampu memenuhi
kebutuhan mereka secara mandiri.

Bagi peneliti ‘selanjutnya. diharapkan dapat 'lebih dalam lagi mengupas
permasalahan-permasalahan terkait pemberdayaan-pemberdayaan yang ada di
Sun3Mart. Masih banyak lagi objek-objek yang harus dikembangkan terkait hal ini
kedepannya. Banyak pula berbagai bidang usaha yang ada di wilayah Pesantren
Rakyat ini yang perlu dikembangkan pemberdayaannya agar dapat menjadikan
usaha-usaha yang ada di pesantren ini menjadi ujung tombak dalam

pembangunan ekonomi secara nasional. Pembahasan yang ada dalam penelitian
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ini hanyalah sebagian dari banyaknya permasalahan yang ada. Semoga dapat
menjadi acuan atau referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti di
Sun3Mart Pesantren Rakyat Al-Amin.

Penelitian ini bukanlah sebuah hasil akhir yang sempurna. Penelitian ini
masih membuka peluang dan kesempatan untuk dilakukannya kajian ulang.
Penelitian ini hanyalah sebuah penjabaran kecil yang dicoba peneliti. Penelitian
selanjutnya disarankan dapat memperoleh cakupan yang lebih luas dan mampu
memperoleh banyak informan daripada penelitian ini agar dapat memperoleh data

yang lebih lagi untuk menunjang proses analisis data.

70



Daftar Pustaka

Agus, Sutoyo. Akses Google Scholar. Diakses dari http://sc.syekhnurjati.ac.id
pada tanggal 22 Februari 2021 pada pukul 20.25.

Alwi, B.Marjani. (2017). Pondok Pesantren: Ciri Khas, Perkembangan, dan Sistem
Pendidikannya. Diakses dari http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/lentera_pendidikan/article/view/509 pada tanggal
19 Maret 2021 pukul 23.30.

Andreas & Savitri. (2016). Peranan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir
dan Modal Sosial. Diakses dari https://id.b-ok.asia/s/pemberdayaan pada
tanggal 22 Februari 2021 pada pukul 22.38.

Arfianto & Balahmar. (2016). Pemberdayaan Masyarakat dalam Pembangunan
Ekonomi. Jurnal Kebijakan dan Manajemen Publik. Diakses dari
https://scholar.google.com/ pada tanggal 17 Februari 2021 pukul 01.35.

Cholil, Mufidah. (2015). Revitalisasi Fungsi Masjid melalui POSDAYA dalam
Perspektif Teori Strukturasi. Malang. UIN Press.

Faizah, Zaenatul. (2018). Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Program
Desa Vokasi Berbasis Potensi Unggulan Lokal. Diakses dari
https://scholar.google.com/ pada tanggal 17 Juli 2021 pukul 13.20 WIB.

Fathoni. (2019). Peran Pesantren dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat di
Indonesia. Diakses dari . https://scholar.google.com/ pada tanggal 23 Juli
2021 pukul 07.45.

Fitriana, N. (2020) Revitalisasi dan Pengelolaan Potensi Desa. Yogyakarta.
BILDUNG. Diakses dari https://id.b-ok.asia/book/5569839/1¢c938c.

Hasyim, M & Botma, A. (2014). Konsep Pengembangan Pendidikan Islam.
Diakses dari https://b-ok.asia/book/ pada pada tanggal 19 Maret 2021
pukul 22.34.

https://bpip.go.id/bpip/berita/1035/67 3/ini-bunyi-pancasila-dan-makna-5-
lambangnya.html. Diakses pada tanggal 23 Juli-2021 pukul,17.05.

https://bppps.kemensos.go.id/ Diakses pada tanggal 28 Agustus 2021 pada pukul
21.15 WIB.

https://dosensosiologi.com/contoh-pemberdayaan-masyarakat-di-indonesia-
lengkap/. Diakses pada tanggal 19 Maret 2021 pukul 22.15.

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/122743/uu-no-18-tahun-2019  diakses
pada tanggal 15 Februari 2021 pada pukul 20.56.

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/39653/uu-no-20-tahun-2008 diakses
pada tanggal 09 Maret 2021 pada pukul 20.15.

71



https://[pesantrenrakyat.com/profil-pesantren-rakyat/ diakses pada tanggal 15
Februari 2021 pada pukul 21.00.

https://wawasanpengajaran.blogspot.com/2018/08/unsur-unsur-pondok
pesantren.html. Diakses pada tanggal 19 Maret 2021 pukul 23.10.

https://lwww.dpr.go.id/jdih/uu1945. Diakses pada tanggal 23 Juli 2021 pukul 20.00

https://www.kemendagri.go.id/permendagri/arsip. Diakses pada tanggal 20 Juli
2021 pukul 22.55 WIB.

Humam, M.N. (2020). Eksistensi Pesantren Rakyat dalam Pemberdayaan Sosial
Keagamaan Masyarakat. Thesis Diakses dari https://scholar.google.com/
pada tanggal 12 Februari 2021 pukul 17.00.

Kahf, Monzer. (1995). Ekonomi Islam: Telaah Analitik Terhadap Fungsi Sistem
Ekonomi Islam. Yogyakarta. Pustaka Pelajar.

Karim, B.A. (2019). Transformasi Penguatan Sistem Subkultur Pondok Pesantren
Indonesia. Diakses dari https://b-ok.asia/book/ pada tanggal 19 Maret 2021
pukul 22.12.

Lalaun, Albertus. (2015). Dampak Program Pemberdayaan Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Yaru Kabupaten Maluku
Tenggara Barat. Diakses dari
https://media.neliti.com/media/publications/97053-ID-dampak-program-
pemberdayaan-terhadap-kes.pdf pada tanggal 23 Juli 2021 pukul 15.45.

Lazuardian, Rifqi. (2020). Kontribusi Pondok Pesantren Riyadhul Jannah dalam
Memberdayakan Ekonomi Masyarakat Desa Pacet Mojokerto. Diakses dari
https://scholar.google.com/ pada tanggal 09 Maret 2021 pukul 21.40.

Mardikanto, Totok. (2012). Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik. Bandung Alfabeta.

Maryani, D & Nainggolan, R.R.E. (2019). Pemberdayaan Masyarakat. Diakses dari
https://scholar.google.com/ pada tanggal 19 Maret 2021 pukul 21.04.

Murdani et al. (2019). Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui
Pemberdayaan Usaha 'Mikro Kecil: dan Menengah. Diakses dari
https://scholar.google.com/ pada tanggal 04 Maret 2021 pada pukul 13.21.

Mustafa, Pinton.S. (2020). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian
Tindakan Kelas Dalam Pendidikan Olahraga. Diakses dari
https://id.id1lib.org/ pada tanggal 19 Maret 2021 pukul 19.05.

Nurmansyah, Gunsu dkk (2019) Pengantar Antropologi: Sebuah Iktisar Mengenal
Antropologi.

Raihan. (2017). Metodologi Penelitian. Universitas Islam Jakarta. Diakses dari
https://id.b-ok.asia/book/11486335/238e53 pada tanggal 19 Februari 2021
pukul 22.15.

72



Ryandono, M.N.H. (2018). Peran Pondok Pesantren dalam Pemberdayaan Sosial
Ekonomi di Jawa Timur pada Abad ke-20. Diakses dari
https://scholar.google.com/ pada tanggal 09 Maret 2021 pukul 21.36.

Sedyastuti, Kristina. (2018). Analisis Pemberdayaan UMKM dan Peningkatan
Daya Saing dalam Kancah Pasar Global. Diakses dari
https://scholar.google.com/ pada tanggal 04 Maret 2021 pukul 13.52.

Sodik, et al. (2015). Dasar Metodologi Penelitian. Karanganyar, Sleman. Literasi
Media Publishing. Diakses dari https://b-ok.asia/book/5686377/494b68
pada tanggal 16 Februari pukul 20:00.

Subagyo, P.Joko. Akses Google Crhome. Tulisan pada https://elib.unikom.ac.id
diakses pada tanggal 15 Februari 2021 pada pukul 21.37.

Suci. (2017). Perkembangan UMKM di Indonesia. Jurnal Cano Ekonomos.
Diakses dari https://scholar.google.com/ pada tanggal 17 Februari 2021
pukul 01.54.

Sugandi. (2017). Peran Pondok Pesantren (PONPES) Modern dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. https://scholar.google.com/ diakses
pada tanggal 09 Maret 2021 pada pukul 20.45.

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian dan Pengembangan. Bandung. Alfabeta.

Susilo & Wulansari. (2020). Sejarah Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan
Islam di Indonesia. Diakses dari . https://scholar.google.com/ pada tanggal
23 Maret 2021 pukul 07.45.

Suwartono. (2014). Dasar-Dasar Metodologi Penelitian. Diakses dari https://b-
ok.asia/book/ pada tanggal 16 Februari pukul 19.35 WIB.

Zuhri, Saifudin. (1999). Pendidikan Pesantren di Persimpangan Jalan”. Bandung.
Pustaka Hidayah.

73



